
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan judul skripsi “Eksistensi Sekolah Memetri Wiji 

dalam penyutradaraan film dokumenter “Subasita” dengan gaya 

ekspositori”. Penyampaian eksistensi sekolah Memetri Wiji dengan gaya 

ekspositori tersampaikan dengan baik melalui voice over dari statement 

langsung narasumber yaitu Pak Joko selaku pendiri sekolahan. Dalam 

penerapan gaya ekspositori memiliki kelebihan dan juga kekurangan 

diantaranya gaya ekspositori ini terlalu berfokus pada penyampaian 

informasi melalui voice over yang disampaikan sehingga penonton lebih 

terfokus pada audio daripada visual tetapi dengan penerapan gaya 

ekspositori ini informasi yang disampaikan menjadi lebih mudah dipahami 

oleh penonton.  

B. Saran  

Proses produksi film dokumenter “Subasita” ini ada beberapa 

kendala diantaranya kesulitan dalam menemui narasumber dan kurangnya 

pencahayaan pada proses produksi. Pemecahan masalah dari kendala yang 

dihadapi pertama dengan membuat jadwal dengan narasumber jauh-jauh 

hari sebelum proses wawancara dilakukan. Kedua cara untuk mengatasi 

masalah pencahayaan dengan menggunakan lampu tambahan seperti lampu 

LED untuk memberikan penerangan pada saat proses produksi. Saran 

kepada masyarakat, pemerintah ataupun instansi terkait bertugas menjaga 

dan melestarikan budaya jawa yang memilki nilai positif  tinggi untuk 

menjaga dan merawat dengan baik 
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